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ABSTRAK  

 

 

 Penelitian ini mengkaji “Model Kreativitas Suwito dalam Penciptaan 

Gending Mangungkung, sebuah karya karawitan berbasis tradisi. Objek ini dipilih 

karena memiliki keunikan yaitu terdapat balungan tikel dan susunan balungan 

irama dados tidak melebarkan susunan balungan irama tanggung yang mana 

menurut penulis hal tersebut tidak lazim dibandingkan gending lainnya.  

 Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan kreativitas Suwito dalam 

menciptakan Gending Mangungkung. Adapun metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kualitatif dengan pendekatan naratif. Data yang dikumpulkan 

melalui studi pustaka, observasi partisipan, wawancara, dan diskografi.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses kreatif Suwito mencakup 

tahapan eksplorasi, penentuan tema gending, penyusunan balungan dan vokal, 

improvisasi, dan pengembangan. Gending Mangungkung merupakan karya 

penataan yang terdiri dari Ladrang Mangungkung, Ketawang Ilir-Ilir Rinengga, 

dan Lancaran Ngungkung. Gending ini mencerminkan kreativitas Suwito dalam 

mengolah teknik dan idiom musikal tradisional, terutama dalam pengembangan 

balungan tikel, vokal yang memiliki nuansa prenes, serta pengolahan struktur 

musikal yang luwes dan komunikatif. Model kreativitas Suwito dipengaruhi oleh 

kekagumannya terhadap Ki Nartosabdo, yang tercermin dalam gaya penyusunan 

serta ekspresi musikal gending yang diciptakannya. Dengan demikian karya ini 

menjadi wujud dari proses pelestarian tradisi dan inovasi musikal dalam karawitan 

Jawa. 

 

 

Kata Kunci: Kreativitas, Joko Suwito, Penciptaan Gending Mangungkung.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang  

 Kreativitas merupakan suatu aspek esensial dalam penciptaan karya seni, 

termasuk seni karawitan. Dalam karawitan Jawa, kreativitas tidak mencakup 

kemampuan teknis dalam menyusun struktur musikal, melainkan juga melibatkan 

kemampuan intelektual dan rasa musikal serta menyampaikan gagasan dan ekspresi 

melalui medium suara. Proses ini mencerminkan adanya hubungan eksplorasi, 

pengalaman budaya, serta rasa dari seorang komposer. Penciptaan karya seni tidak 

pernah lepas dari latar belakang sosial, budaya, dan tradisi yang melingkupinya, 

namun di sisi lain juga mengandung unsur kebaruan yang menjadi ciri dari karya 

cipta komposer.  

 Dalam perkembangannya, seni karawitan mengalami perkembangan 

seiring dengan kemajuan zaman dan munculnya komposer-komposer yang 

membawa gagasan segar ke dalam bentuk-bentuk gending baru, salah satu 

komposer tersebut adalah Joko Suwito. Suwito merupakan seorang seniman, 

pengrawit, komposer yang aktif dalam menciptakan suatu karya seni karawitan 

berbasis tradisi. Salah satu karyanya yang menarik perhatian penulis adalah 

Gending Mangungkung, sebuah karya seni karawitan yang berbasis tradisi namun 

diciptakan dengan pendekatan estetika dan struktur musikal yang tidak 

konvensional. 

 Gending Mangungkung merupakan salah satu karya yang diciptakan 

Suwito melalui proses kreatif yang kompleks, di mana unsur-unsur karawitan 
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tradisi tetap dijadikan sebagai bentuk utama namun diberi sentuhan eksploratif baik 

dalam hal bentuk, ekspresi musikal, maupun dari penggunaan vokal. Dalam 

sajiannya terdapat keunikan yaitu percampuran gaya dalam garap ricikan yaitu gaya 

Semarangan dan Surakarta serta balungan gending tabuhan tikel dan pada susunan 

balungan irama dados yang tidak melebarkan susunan balungan irama tanggung, 

dan vokalnya yang cukup variatif. Gending Mangungkung merupakan karya 

penataan atau gabungan beberapa karya yang dijadikan satu sajian yang bermula 

dari ladrang irama tanggung dengan menggunakan gaya Semarangan, kemudian 

ke irama dados berlanjut ke Ketawang Ilir-Ilir Rinengga, dan diakhiri dengan 

Lancaran Ngungkung yang menggunakan gaya Surakarta. Karya ini mencerminkan 

pemikiran kreatif Suwito dalam menghadirkan hubungan antara tradisi dan inovasi 

sehingga menjadikan gending ini tidak hanya sebagai representasi musikal tetapi 

juga sebagai ekspresi dari Suwito.  

 Alasan memilih Gending Mangungkung untuk penelitian ini bermula dari 

pengalaman pribadi penulis saat mengikuti latihan karawitan di Ngewotan, penulis 

berkesempatan menabuh gending Mangungkung. Selama latihan, penulis 

mendengarkan dan mengikuti jalannya sajian gending tersebut hingga mulai tertarik 

karena terdapat susunan balungan tikel dan susunan balungan irama dados tidak 

melebarkan susunan balungan irama tanggung yang mana menurut penulis hal 

tersebut tidak lazim dibandingkan gending-gending lainnya.  

 Melalui Gending Mangungkung, Suwito memperlihatkan bagaimana 

model kreativitas dalam penciptaan seni karawitan dapat berkembang dari 

pendekatan yang bersifat personal sekaligus kontekstual. Artinya proses kreatif 
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yang dilakukan tidak hanya bertumpu pada ekspresi individu, tetapi juga 

mempertimbangkan pengalaman komposer dengan nilai-nilai tradisi serta 

kebutuhan dalam karawitan yang berkembang saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa 

kreativitas Suwito dalam menciptakan Gending Mangungkung yang diwujudkan 

melalui proses kreatif, struktur gending, gaya karawitan, vokal, maupun ekspresi 

musikal  penting untuk dikaji lebih lanjut.   

 

B. Rumusan Masalah  
 

 Kreativitas Suwito dalam menciptakan Gending Mangungkung 

merupakan suatu objek penelitian yang dipilih penulis untuk diteliti karena gending 

tersebut menurut penulis memiliki keunikan garap pada susunan balungan bagian 

irama dados tidak melebarkan susunan balungan irama tanggung, susunan 

balungan menggunakan garap tikel dan penyajiannya menggunakan percampuran 

gaya Semarangan dan Surakarta dalam garap ricikan. Selain itu, maraknya 

penelitian terhadap gending-gending karya maestro menjadi salah satu pemicu 

penulis untuk meneliti Gending Mangungkung karya Suwito. Meskipun bukan 

karya dari maestro, tetapi gending ini menurut penulis memiliki keunikan dan 

bagaimana kreativitas komposer dalam menciptakan sebuah karya layak untuk 

dikaji lebih lanjut.   
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C. Pertanyaan Penelitian  
 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, hal tersebut akan menimbulkan 

pertanyaan penelitian yaitu bagaimana model kreativitas Joko Suwito dalam 

menciptakan Gending Mangungkung? 

 

D. Tujuan Penelitian  
 

 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

bagaimana model kreativitas Joko Suwito dalam menciptakan Gending 

Mangungkung.    

 

E. Manfaat Penelitian  
 

 Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:  

         1.  Bagi peneliti: penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

penulis dalam menambah wawasan dan pengetahuan tentang kreativitas karawitan.  

         2.  Bagi institusi: penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan 

ilmu dan pengetahuan seni karawitan khususnya tentang kreativitas penciptaan 

karya karawitan berbasis tradisi. 

        3.  Bagi pembaca: penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

seluruh pembaca, khususnya kepada seniman dan mahasiswa seni karawitan 

sebagai referensi tentang kreativitas penciptaan karya karawitan berbasis tradisi. 

 

 

 


